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A. Kesimpulan

Film Surga Yang Tak Dirindukan terbukti berkualitas dilihat dari aspek
naratif, karena pengemasan ceritanya terstruktur dan rapi sesuai dengan teori
struktur tiga babak. Setelah melakukan analisis terhadap data yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis konflik utama yang dipicu oleh
tokoh Meirose yaitu situational conflict, inner conflict, dan relational
conflict.Dari analisis konflik utama itu dapat dibagi masing-masing tahapannya
yaitu set up, turning point 1, turning point 2, klimaks, dan Resolusi.

Dari pembagian tahapan analisis konflik utama itu, maka dapat
dikelompokkan film berdasarkan struktur tiga babakdimulai dari babak 1
terdiri dari 56 scene dimulai dari scene 1 sampai dengan scene 56. Pada babak
ini diperkenalkannya tokoh Arini dan Prasetya serta mulai munculnya masalah
dengan kehadiran tokoh Meirose karena menikah dengan Prasetya. Babak ke-2
terdiri dari 81 scene dimulai dari scene 57 sampai scene 138. Pada babak ini
masalah semakin kompleks, Arini mulai mengetahui Meirose sebagai istri
kedua Prasetya hingga terjadinya klimaks yaitu Arini marah kepada Meirose
dan berpisah rumah dengan Prasetya. Babak terakhir yaitu babak ke 3, babak
ini terdiri dari 41 scene yaitu mulai scene 139 sampai scene 180. Pada scene ini
adalah penyelesaian masalah atau tahapan resolusi yang dilakukan oleh Arini
mulai menerima Meirose sebagai istri kedua Prasetya. Di akhir cerita, Meirose
mengakhiri resolusi masalah yang dilakukan oleh Arini dengan meninggalkan
Prasetya dan Arini serta bayi Akbar.

Dari struktur tiga babak itu dapat disimpulkankonflik utama pada film
Surga Yang Tak Dirindukan dipicu oleh peran tokoh Meirose sebagai tokoh
antagonis dalam cerita. Hal itu dapat dilihat dari perannya untuk selalu
mencapai tujuan yang bertentangan dengan tujuan Arini sebagai tokoh
Protagonis. Peran itu berupa tindakan Meirose yang membuat dirinya selalu

berada di posisi genting sehingga membuat Prasetya selalu mengutamakannya.
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Hal itu bertentangan dengan tujuan Arini untuk mendapatkan kesetiaan

Prasetya hanya kepadanya.
B. Saran

Dari pengalaman melakukan penelitian, masih terdapat kekurangan
dalam film yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Salah satunya dari aspek
editing masihterdapat banyak jumping cut. Untuk pembuat film selanjutnya
diharapkan agar lebih memperhatikan aspek lainnya guna kualitas film yang
lebih baik kedepannya tidak hanya dari segi penceritaannya saja, namun juga
dari segi teknisnya.

Film Surga Yang Tak Dirindukan masih menyimpan berbagai
kemungkinan permasalahan yang menarik untuk di teliti. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan melihat dari prespektif berbeda, misalnya dari aspek
editing, videografi, dll.
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